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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Kelelahan kerja adalah suatu keadaan yang disertai dengan penurunan 
efisiensi dan ketahanan dalam bekerja (Suma’mur, 2009), dan dapat 
menyebabkan penurunan kinerja serta menambah tingkat kesalahan kerja 
(Nurmianto, 2008). Kelelahan kerja dapat disebabkan oleh beberapa faktor, 
salah satunya adalah faktor ergonomi (Suma’mur, 2009). Permasalahan yang 
berhubungan dengan faktor ergonomi dapat ditemukan di perusahaan sektor 
informal karena banyak pekerjaan yang dilakukan secara manual, dimana 
pekerjaan manual dengan postur yang tidak normal dapat menyebabkan 
terjadinya kelelahan dan ketidaknyamanan. Jika pekerja mulai merasa lelah 
dan tetap dipaksa untuk terus bekerja, kelelahan akan semakin bertambah dan 
kondisi lelah demikian sangat mengganggu kelancaran pekerjaan dan berefek 
buruk pada pekerja yang bersangkutan (Suma’mur, 2014). 
Kasus kematian yang disebabkan oleh kelelahan kerja di Jepang mencapai 
1456 kasus pada tahun 2015 (Hardoko, 2016), sedangkan di Indonesia pada 
tahun 2015 setiap hari rata-rata terjadi 414 kasus kecelakaan kerja, 27,8% 
disebabkan karena kelelahan yang cukup tinggi (Sartono dkk, 2016). Salah satu 
pekerjaan yang prosesnya melibatkan gerakan berulang dan postur kerja 
membungkuk adalah pembuatan gamelan. Penelitian yang dilakukan oleh 
Andreani dan Paskarini (2013) tentang hubungan antara postur kerja dengan 
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keluhan subjektif kelelahan pada penjahit di Jalan Patua Surabaya 
menunjukkan bahwa ada hubungan antara postur kerja dengan keluhan 
subjektif kelelahan dengan p value 0,005. Sedangkan menurut penelitian yang 
dilakukan oleh Azizah (2016) tentang hubungan antara gerakan berulang 
dengan kelelahan kerja pada pemetik teh di Kebun Teh Kemuning 
menunjukkan bahwa ada hubungan antara gerakan berulang dengan kelelahan 
kerja dengan p value 0,000.  
Gamelan dibuat melalui 5 tahap, yaitu melebur logam atau yang disebut 
dengan membesot, mencetak atau menyinggi, menempa, membabar, dan 
menyesuaikan tangga nada (Arifki, 2017). Menempa merupakan salah satu 
proses untuk membentuk logam menjadi bentuk gamelan yang sempurna. 
Proses menempa yang dilakukan oleh pekerja dilakukan dengan cara memukul 
logam secara berulang kali sampai didapatkan bentuk gamelan yang sempurna, 
dimana proses memukul logam berkali-kali tersebut termasuk gerakan 
berulang. Pekerja melakukan proses menempa dalam postur membungkuk. 
Postur tubuh yang membungkuk dan gerakan berulang dapat menyebabkan 
musculoskeletal discomfort sehingga kondisi ini menyebabkan terjadinya 
penurunan energi dan kelelahan saat bekerja (Rizkita dkk, 2015). Pekerja yang 
melakukan gerakan berulang berlebih dan dalam periode waktu yang lama 
cenderung merasa lelah (Yeow et al., 2014). Faktor lain penyebab pekerja 
merasa cepat lelah adalah postur kerja yang janggal atau tidak ergonomis 
(Wignjosoebroto, 2008). 
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Suatu gerakan dikatakan gerakan berulang apabila gerakannya sama dan 
dilakukan lebih dari 30 kali dalam satu menit (Delleman et al., 2004). Pada 
survei awal yang dilakukan peneliti di industri gamelan Bekonang Sukoharjo 
melalui pengukuran kelelahan kerja menggunakan Reaction Timer terhadap 10 
pekerja, didapatkan hasil bahwa 5 pekerja mengalami kelelahan kerja ringan, 
3 pekerja mengalami kelelahan kerja sedang, dan 2 pekerja mengalami 
kelelahan kerja berat setelah melakukan pekerjaan menempa. Didapatkan hasil 
rata-rata 43 kali gerakan berulang lengan tangan saat menempa dalam waktu 1 
menit dan setelah dihitung dengan metode Rapid Upper Limb Assessment atau 
RULA, postur membungkuk yang dilakukan pada saat menempa mendapat 
grand score 7 sehingga termasuk kategori pekerjaan dengan risiko sangat 
tinggi dan diperlukan perubahan sistem kerja untuk perbaikan postur kerja 
secepat mungkin. 
Berdasarkan permasalahan tersebut, penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian mengenai hubungan antara gerakan berulang dan postur kerja 
membungkuk terhadap kelelahan kerja pada pekerja bagian menempa di 
industri gamelan Bekonang Sukoharjo. 
 
B. Rumusan Masalah 
Apakah ada hubungan antara gerakan berulang dan postur kerja 
membungkuk terhadap kelelahan kerja pada pekerja bagian menempa di 
industri gamelan Bekonang Sukoharjo? 
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C. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Umum 
Mengetahui hubungan antara gerakan berulang dan postur kerja 
membungkuk terhadap kelelahan kerja pada pekerja bagian menempa di 
industri gamelan Bekonang Sukoharjo. 
2. Tujuan Khusus 
a. Mengetahui, mengukur dan menganalisis gerakan berulang, postur 
kerja membungkuk dan kelelahan kerja pada pekerja bagian menempa 
di industri gamelan Bekonang Sukoharjo. 
b. Menguji dan menganalisis hubungan gerakan berulang terhadap 
kelelahan kerja pada pekerja bagian menempa di industri gamelan 
Bekonang Sukoharjo. 
c. Menguji dan menganalisis hubungan postur kerja membungkuk 
terhadap kelelahan kerja pada pekerja bagian menempa di industri 
gamelan Bekonang Sukoharjo. 
d. Melakukan uji multivariat untuk mengetahui hubungan antara gerakan 
berulang dan postur kerja membungkuk terhadap kelelahan kerja di 
industri gamelan Bekonang Sukoharjo. 
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D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Sebagai pembuktian teori bahwa gerakan berulang dan postur kerja 
membungkuk dapat mengakibatkan kelelahan kerja pada pekerja bagian 
menempa di industri gamelan Bekonang Sukoharjo. 
2. Manfaat Aplikatif 
a. Bagi Pekerja 
Memberi informasi kepada pekerja tentang akibat dari gerakan 
berulang dan postur kerja membungkuk serta usaha pengendalian dan 
pencegahan kelelahan akibat kerja 
b. Bagi Industri 
Sebagai bahan masukan dalam mengambil tindakan pengendalian, 
langkah kebijakan untuk menunjang pelaksanaan keselamatan dan 
kesehatan kerja, sehingga industri dapat melakukan pencegahan 
kelelahan kerja akibat gerakan berulang dan postur kerja 
membungkuk. 
c. Bagi Peneliti 
Memperoleh informasi tentang adanya hubungan antara gerakan 
berulang dan postur kerja membungkuk terhadap kelelahan kerja pada 
pekerja bagian menempa di industri gamelan Bekonang Sukoharjo. 
d. Bagi Program Studi Diploma 4 Keselamatan dan Kesehatan Kerja. 
Menambah referensi, data, dan kepustakaan program studi 
Diploma 4 Keselamatan dan Kesehatan Kerja khususnya hasil 
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penelitian tentang hubungan antara gerakan berulang dan postur kerja 
membungkuk terhadap kelelahan kerja pada pekerja bagian menempa 
di industri gamelan Bekonang Sukoharjo. 
